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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari misinterpretasi, terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah dalam skripsi ini. Adanya 

pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini dengan harapan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 

Skripsi ini berjudul, ―Analisis Perbedaan Rasio Profitabilitas 

Perbankan Syariah Sebelum Dan Setelah Bekerjasama 

Dengan Start-Up Financial Technology Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Umum Syariah)‖.  

 Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis 

 Analisis merupakan penyerapan, pengkajian serta 

penggunaan informasi guna membuat kesimpulan. Hal ini 

dapat diartikan analisis sebagai kegiatan melakukan 

pembahasan atas suatu objek selanjutnya diadakan pengelola 

data yang kemudian dapat dibuat kesimpulan
2
. 

2. Perbedaan 

 Perbedaan adalah selisih; perihal yang berbeda; 

perihal yang membuat berbeda
3
. 

3. Rasio 

 Rasio adalah pemikiran menurut akal sehat; akal budi; 

nalar; hubungan taraf atau bilangan antara dua hal yang 

mirip; perbandingan antara berbagai gejala yg dapat 

dinyatakan dng angka; nisbah
4
 

                                                           
2 Luankali, ―Analisa Dan Desain Sistem Informasi‖ (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2007), h. 23. 
3 S.S Ernawati Waridah, ―Kamus Bahasa Indonesia,‖ ed. Tim 

Redaksi (Jakarta: Bmedia Imprint Kawan Pustaka, 2017), h. 36. 
4 Ibid, h. 227. 
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4. Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektifitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjual maupun investasi
5
. 

5. Perbankan Syariah 

 Perbankan syariah adalah suatu lembaga keuangan 

yang berfungsi sebagai penyimpan dan penyalur dana para 

nasabah, dimana dalam menjalankan kegiatannya harus 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah
6
. 

6. Bekerjasama 

 Bekerjasama adalah interaksi atau hubungan sosial 

antar individu atau kelompok yang secara bersama-sama 

melaksanakan kegiatan untuk mewujudkan tujuan bersama
7
. 

7. Start-Up 

 Start-Up adalah sebuah istilah yang merujuk pada 

suatu bisnis atau perusahaan rintisan. Perusahaan rintisan 

merupakan perusahaan yang baru beroperasi dan masih 

berada pada fase pengembangan untuk menemukan pasar dan 

mengembangkan produk. Saat ini istilah start-up dapat 

disingkat menjadi perusahaan rintisan yang merujuk pada 

bisnis berbasis teknologi
8
. 

8. Financial Technology (FinTech) 

 Menurut  National Digital Research Center (NDRC), 

di Dublin, Irlandia,  FinTech didefinisikan sebagai 

"innovative financial services" atau "FinTech financial 

                                                           
5 Irham Fahmi, ―Studi Kelayakan Bisnis Dan Keputusan Investasi‖ 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), h. 168. 
6 Muhammad, ―Manajemen Dana Bank Syariah‖ (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 2. 
7 Peter Salim, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer‖ 

(Jakarta: English Press, 1991), h. 722. 
8 Husen Mulachela, ―Pengertian Start-Up, Istilah Dan Bedanya 

Dengan Bisnis Konvensional,‖ accessed January 25, 2022, Katadata.co.id. 
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services innovation" yaitu inovasi di sektor keuangan yang 

merupakan kombinasi utama dengan teknologi modern.
9
. 

9. Ekonomi Islam 

 Ekonomi Islam didefinisikan sebagai cabang ilmu 

yang membantu mencapai kebahagiaan manusia melalui 

alokasi dan distribusi sumber daya alam yang langka tanpa 

membatasi kebebasan individu untuk menciptakan 

keseimbangan makroekonomi dan ekologi yang 

berkelanjutan.
10

. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Dalam kondisi ekonomi global banyak perusahaan yang 

menerapkan teknologi modern termasuk disrupsi terhadap inovasi 

teknologi IT. Hal ini dilakukan untuk mengikuti model 

perkembangan ekonomi global yang menciptakan model bisnis 

baru misalnya pembentukan pasar bebas menggunakan plastik dan 

elektronik, izin perangkat elektronik. Globalisasi bisnis telah 

menjadi kenyataan dengan difasilitasinya hubungan ekonomi 

antar negara dan organisasinya serta semakin banyaknya 

perjanjian perdagangan antar negara dan kawasan. 
11

. 

 Di era modern saat ini penggunaan teknologi berkembang  

pesat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi dan 

berbagai layanan elektronik. Dikarenakan dengan menggunakan 

teknologi segala sesuatunya tampak lebih efisien dalam 

penggunaannya. Dengan pemanfaatan teknologi masyarakat 

sangat terbantu dalam mendapatkan pelayanan. Demikian pula di 

sektor keuangan ada juga perkembangan yang signifikan. 

                                                           
9 Muhammad Rizal, Erna Maulina, and Nenden Kostini, ―FinTech 

As One Of The Financing Solutions For SME,‖ AdBispreneur Vol 24, no. 3 

(2018), h. 91. 
10 Catharina Vista Okta Frida, ―Ekonomi Syariah : Pengantar 

Ekonomi Islam‖ (Jakarta: Garudhawaca, 2020), h. 5. 
11 Anwar Hariyono and Bambang Tjahjadi, ―The Role of Intellectual 

Capital in the Development of Financial Technology in the New Normal 

Period in Indonesia,‖ Journal of Asian Finance, Economics and Business Vol 

8, no. 1 (2020), h. 218.   
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Teknologi dan keuangan berjalan beriringan satu sama lain
12

. 

Survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menyebutkan jumlah pengguna internet di Indonesia dari tahun ke 

tahun semakin meningkat. 

 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia 

 
Sumber : hasil survei APJII,2022 

 

 Dapat dilihat berdasarkan grafik diatas dari pengguna 

internet di Indonesia meningkat setiap tahunnya, pada 2020 

pengguna internet mencapai 196,7 juta pengguna, yang 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 sebesar 175,5 juta. 

Meningkatnya pengguna internet tersebut di era modern saat ini 

Financial Technology akan lebih mudah berkembangan. Dengan 

berbagai inovasi dan praktis sehingga mempermudah masyarakat 

untuk melakukan transaksi tanpa harus keluar rumah. 

 Minat masyarakat Indonesia terhadap FinTech yang cukup 

tinggi ini pula menjadikan pemerintah Indonesia menaruh 

perhatian yang tinggi pada perkembangan fenomena ini sehingga 

Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan 

regulasi mengenai FinTech. Perkembangan Financial Technology 

sangat pesat sehingga mulai muncul Start-Up dari berbagai sektor 

                                                           
12 Ridwan Muchlis, ―Analisis SWOT Financial Technology 

(FinTech) Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi Kasus 4 Bank 

Syariah Di Kota Medan),‖ At-Tawassuth Vol 3, no. 2 (2018), h. 335. 

 -

 100

 200

 300

Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 
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seperti investasi ritel, remitansi, riset keuangan, perencanaan 

keuangan (Personal Finance), pembiayaan (Crowd funding), 

peminjaman (Lending), pembayaran dan lain-lain. Konsep 

FinTech menyelaraskan perkembangan teknologi yang terkait 

dengan sektor keuangan di lembaga perbankan, sehingga akan 

memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih modern dan 

nyaman, termasuk mencakup layanan keuangan  digital yang saat 

ini  berkembang di Indonesia, yaitu jalur pembayaran sistem, 

perbankan digital, asuransi digital online, peer-to-peer lending 

(P2PL) dan crowd funding. Penerapan Financial Technology 

untuk meningkatkan kinerja bisnis dan kualitas layanan bank 

kepada nasabah, sebagaimana penggunaan Financial Technology 

sesuai dengan meningkatnya permintaan orang akan 

menggunakan layanan keuangan  online dan menggunakan 

fasilitas Internet untuk mengakses akses data digital. 

 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendorong 

perkembangan FinTech dengan mempermudah perizinan produk 

dan layanan keuangan yang berbasis digital. OJK akan 

menggunakan perizinan yang terintegrasi antara perbankan dan 

pemerintah, karena hal ini penting dan saling berkaitan
13

. OJK 

mengupayakan industri jasa keuangan syariah dapat 

berkolaborasi dengan FinTech untuk memperluas cakupan bisnis 

guna menambah jumlah konsumen dan meningkatkan efisiensi 

dalam menjalankan kegiatan bisnis untuk memastikan daya saing 

keuangan digital Indonesia tetap terjaga dengan baik
14

. 

 

Gambar 1.2 

Jumlah Penyedia Pembayaran Digital Berdasarkan Jenis 

                                                           
13 Muhammad Dzikri Abadi, Elliv Hidayatul Lailiyah, and Evi Dwi 

Kartikasari, ―Analisis SWOT FinTech Syariah Dalam Menciptakan 

Keuangan Inklusif Di Indonesia (Studi Kasus 3 Bank Syariah Di 

Lamongan),‖ Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah) Vol 4, no. 1 

(2020), h. 178. 
14 Otoritas Jasa Keuangan, ―Laporan Perkembangan Keuangan 

Syariah Indonesia 2020‖ (Jakarta, 2020), h. 89. www.ojk.go.id. 
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Sumber : Katadata.co.id 

 

 Dapat dilihat dari gambar diatas, bahwa penggunaan media 

pembayaran digital dari tahun 2019-2020 meningkat baik dari 

segi pembayaran melalui Payment Gateway, E-Money, QRIS, 

Romitansi dan E-Wallet. Meningkatnya penggunaan media 

pembayaran digital saat ini membuktikan bahwasanya teknologi 

digital mampu berkembang di kemudian dan dapat memberikan 

kemudahan bagi masyarakat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Serupa halnya dengan proses pembayaran, bisnis kecil 

pun kini bisa memiliki sistem pembayaran yang mudah dan 

praktis. Tidak peduli letak bisnis, baik di pusat kota ataupun di 

pesisir desa, pembayaran kini bisa dilakukan dari mana saja. 

Tentunya teknologi mobile payments yang memungkinkan 

pembayaran via kartu debit, kartu kredit, PayPal dan lainnya
15

. 

 Agar masyarakat memiliki tingkat pemahaman tentang 

keuangan syariah, isu kerjasama dalam perluasan  perbankan 

syariah terkait dengan kehadiran Financial Technology (FinTech) 

dan hubungan bisnis. Bisnis ini melibatkan masing-masing 

industri (Perbankan dan FinTech) yang memiliki kelebihan dan 

                                                           
15 Sandryones Palinggi and Lutma Ranta Allolinggi, ―Analisa 

Deskriptif Industri Fintech Di Indonesia: Regulasi Dan Keamanan Jaringan 

Dalam Perspektif Teknologi Digital,‖ Ekonomi Dan Bisnis vol. 6, no. 2 

(2020): h. 177. 
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kekurangan masing-masing. Pertumbuhan pemain di industri 

FinTech, pengakuan oleh regulator dan potensi besar dalam hal 

akses keuangan, telah memungkinkan untuk memberikan strategi 

pencocokan perbankan syariah, dan FinTech. Pemanfaatan 

Financial Technology ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

yang berbasis pelayanan keuangan secara online penggunaan 

internet untuk akses digital dapat meningkatkan efisiensi kegiatan 

operasional dan mutu bank pada nasabah
16

. 

 Penelitian yang dilakukan Ridwan Muchlis menemukan 

bahwa dengan berkolaborasinya lembaga perbankan syariah 

dengan penyediaan jasa Financial Technology maka masyarakat 

akan semakin mudah mengakses produk layanan perbankan 

syariah sehingga menciptakan kenyamanan nasabah untuk tetap 

konsisten bertransaksi di perbankan maka akan menambah 

jumlah nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan 

perbankan syariah yang dapat meningkatkan profitabilitas. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Irma Muzdalifa, Inayah 

Aulia dan Bella Gita Novalia menemukan bahwa kolaborasi 

Financial Technology (FinTech) dengan lembaga keuangan 

Syariah, khususnya Lembaga Keuangan Syariah yaitu Bank 

Syariah akan memudahkan dan mendekatkan pelaku bisnis, Bank 

Syariah untuk mengakses produk-produk layanan keuangan yang 

ditawarkan dan mengajukan pembiayaan secara langsung tanpa 

harus datang langsung ke kantor-kantor cabang. Model seperti 

itu, selain mempermudah pelaku bisnis sektor simpan pinjam 

dalam mendapatkan akses keuangan, juga dapat meningkatkan 

keuangan inklusif
17

. 

Gambar 1.3 

Presentase Market share Perbankan Syariah di Indonesia 

Tahun 2020  

                                                           
16 FinTech Indonesia, ―Perkembangan FinTech Indonesia,‖ accessed 

January 26, 2022, www.FinTech.id. 
17 Irma Muzdalifa et al., ―Peran FinTech Dalam Meningkatkan 

Keuangan Inklusif Pada UMKM Di Indonesia (Pendekatan Keuangan 

Syariah),‖ Jurnal Masharif Al- Syariah:Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah vol. 3, no. 1 (2018), h. 20. 
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2021 

 

 Berdasarkan Gambar 1.2, market share bank syariah 

mencapai 6,51% pada tahun 2020. Untuk membuat perbankan 

syariah Indonesia lebih sukses, semua pemegang saham harus 

terlibat dalam berbagai kegiatan. Sejalan dengan praktik lembaga 

keuangan syariah yang telah mapan, bank syariah memerlukan 

pengawasan atau evaluasi agar tidak melebihi batas yang 

ditentukan. Hubungan kerja suatu perusahaan dapat mengarah 

pada hal-hal yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan tersebut. kekuatan dipahami untuk dimanfaatkan, 

sedangkan kelemahan untuk dievaluasi. Kinerja keuangan dapat 

dilihat melalui laporan keuangan yang dibuat setiap periodenya
18

. 

 Teknologi finansial tersebut memiliki tingkat efektivitas 

yang baik untuk meningkatkan kualitas layanan perbankan di 

Indonesia, sehingga pihak manajemen perbankan dapat 

mengimplementasikannya untuk menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat indonesia, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah 3T (terdepan, terluar dan terpencil)
19

. Maka dari itu 

                                                           
18 Dewi Sjam and Clarashinta Canggih, ―Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah (BUS) Melalui Pendekatan Islamicity Perfomance 

Index,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam vol. 8, no. 02 (2022): h. 1182. 
19 Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto, ―Analisis SWOT 

Implementasi Teknologi Finansial Terhadap Kualitas Layanan Perbankan Di 

Indonesia,‖ Jurnal Ekonomi Dan Bisnis vol. 20, no. 1 (2017), h. 135. 
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perbankan mulai berkerja sama dengan perusahaan FinTech yaitu 

Alami FinTech Syariah dalam bentuk Shadow Investor atau 

investor bayangan, dan Ammana FinTech Syariah.  

 Dimana  dalam Alami FinTech Syariah bank syariah 

menawarkan proyek pembiayaan melalui perusahaan Financial 

Technology kepada investor. Sumber pendanaan didapatkan dari 

investor yang terdaftar pada perusahaan Financial Technology. 

Adapun pemilik proyek yang akan dibiayai merupakan nasabah 

bank syariah. Imbal hasil bagi perusahaan Financial Technology 

didapat dari fee investor, sementara bank mendapatkannya dari 

pemilik proyek. Alami FinTech menawarkan produk Invoice 

Financing, yaitu pembiayaan dalam bentuk jasa pengurusan 

penagihan piutang berdasarkan bukti tagihan (invoice), baik 

disertai atau tanpa disertai talangan (qardh) yang diberikan 

kepada pelaku usaha yang memiliki tagihan kepada pihak ketiga 

(payor). Manfaat dari produk tersebut adalah adanya transparansi 

mengenai akad investasi, mempermudah funders (pemberi 

modal) untuk berinvestasi secara syariah, mempermudah pelaku 

usaha untuk mendapatkan pembiayaan bisnis secara syariah, dan 

dapat meningkatkan kapasitas bisnis UMKM di Indonesia.  

 Kemudian dalam Ammana FinTech Syariah hadir untuk 

mendukung kemajuan para pelaku usaha (UMKM) melalui cara 

menjembatani para pendana dengan para peminjam. Dalam hal 

ini para pelaku UMKM yang membutuhkan modal usaha yang 

halal melalui program pendanaan bersama atau halal crowd 

funding. Ammana FinTech hadir sebagai perusahaan P2P (Peer-

to-Peer) lending syariah dengan sistem non direct funding yaitu 

para pelaku UMKM diwajibkan untuk menjadi anggota dari mitra 

keuangan syariah mikro yang telah terdaftar di Ammana yang 

berfungsi sebagai lembaga kurasi kelayakan usaha UMKM. 

Menerapkan dengan sistem Pembagian Keuntungan dari hasil 

pendanaan produktif dengan Sistem Murni Bagi Hasil antara 

pendana dengan mitra lembaga keuangan mikro syariah mitra 

Ammana (BMT/KSPPS/BPRS/Lembaga Ventura Syariah atau 

Lembaga Keuangan Syariah lainnya). Dasar penentuan bagi hasil 

dilandaskan pada perbandingan antara proyeksi atau estimasi 
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dengan realisasi dari hasil pendapatan usaha yang diperoleh dari 

mitra-mitra nasabah (UMKM) yang mendapat pendanaan dari 

Mitra Lender/Mitra BMT/KSPPS, tentunya setiap pendapatan 

hasil usaha antar masing-masing sektor usaha memiliki return 

usaha yang berbeda-beda pula dengan resiko yang juga berbeda. 

Pola bagi hasil dilakukan secara murni Syariah, karena 

menghitung hak bagi hasil secara adil dan transparan antara para 

pelaku UMKM, pendana dan mitra keuangan mikro syariah yang 

menjadi mitra Ammana (BMT/KSPPS/BPRS/Lembaga Ventura 

Syariah atau Lembaga Keuangan Syariah lainnya) 

 Profitabilitas atau kemampuan laba sangat penting bagi 

industri perbankan karena dapat mencerminkan keberhasilan 

perbankan. Rasio profitabilitas itu sendiri adalah rasio yang 

menilai kemampuan perusahaan mencari keuntungan
20

. Semakin 

tinggi profitabilitas bank maka semakin baik pula kinerja bank 

tersebut. Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Bank Umum 

Syariah merupakan bentuk kerjasama yang strategis dimana bank 

syariah ini dapat menyalurkan pembiayaan yang dapat 

meningkatkan profitabilitas sebuah bank serta dapat menjangkau 

masyarakat luas pengguna FinTech yang belum tentu merupakan 

nasabah bank syarah tersebut dimana dijelaskan dalam QS. An-

Nisa (29) : 

                               

                      

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

                                                           
20 Sutrisno, ―Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi‖ 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2016), h. 238. 
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membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadaMu21. 

 Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang tegas 

mengenai memakan harta orang lain atau hartanya sendiri dengan 

jalan bathil. Memakan harta sendiri dengan jalan batil adalah 

membelanjakan hartanya pada jalan maksiat.  

 Revolusi FinTech, didorong oleh gelombang start-up dengan 

model bisnis dan pendapatan baru yang inovatif, produk dan 

layanan baru, mengubah keuangan menjadi lebih baik secara 

global
22

. Klasifikasi FinTech yang akan diatur oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) membagi terdapat dua golongan FinTech yang 

akan masuk dalam pengawasan OJK yaitu FinTech 2.0 Digital 

LJK dan Digital Banking dan FinTech 3.0 - 3.5 Startup 

Companies
23

. Dijelaskan bahwa kategori FinTech 2.0 melingkupi 

tiga ranah sektor industri diantaranya perbankan, pasar modal, 

dan industri keuangan non bank (IKNB). Untuk perbankan, ranah 

bisnis yang akan diatur mulai dari E-banking, Layanan Keuangan 

Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif (Laku 

Pandai), Digital Branch, dan Banking Anywhere (Omni channel). 

Sementara, untuk pasar modal yakni E-stocks, Bonds, Mutual 

Funds, dan Trading. Terakhir, dalam IKNB yang akan diatur 

adalah E-Gadai, E-LKM, E-Penjaminan, dan E-Asuransi. 

Kategori berikutnya, FinTech 3.0 - 3.5 khusus mengatur 

perusahaan Start-Up FinTech non lembaga jasa keuangan (LJK), 

dengan ranah bisnis yang akan diatur adalah koperasi, bursa 

berjangka, dan loan-based crowd funding (P2P Lending). Di sisi 

lain Bank Indonesia akan menaungi dan mengatur Alat 

Pembayaran dengan menggunakan kartu (APMK), E-Money, 

                                                           
21 Mushaf Ayat Sudut Departemen Agama RI, ―Ash-Syafaa Al-

Qur‘an Dan Terjem‖, h. 120. 
22 Wilkins et al., ―Financial Stability Implications from Fintech: 

Supervisory and Regulatory Issues That Merit Authorities‘ Attention.‖ 
23 Otoritas Jasa Keuangan, ―Inovasi Keuangan Digital Di Sektor 

Jasa Keuangan (IKNB),‖ accessed January 26, 2022, www.ojk.go.id. 
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Telco Money, Block chain (Bitcoin), dan National Payment 

Gateway (NPG)
24

. 

 Financial Technology merupakan salah satu hasil dari 

perkembangan teknologi yang begitu pesat di bidang jasa 

pelayanan keuangan, sehingga memiliki peran penting di 

berbagai sektor, dan konsep yang di terapkan oleh Start-Up 

Financial Technology mengadaptasi dari perkembangan lembaga 

perbankan. Hal ini bisa menjadi kendala bagi perkembangan 

perbankan syariah. Dengan tumbuhnya sektor industri teknologi 

komunikasi dan informasi serta tumbuhnya industri perbankan 

syariah, bukan tidak mungkin bahwa FinTech dapat 

mempengaruhi bidang bisnis dan profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia. Pemanfaatan teknologi secara optimal untuk 

mendorong penciptaan produk-produk unggulan, Pelayanan 

pembiayaan sektor UMKM dan sektor produktif lainnya guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan 

kerja, Sosialisasi, edukasi dan diseminasi gagasan ekonomi 

kepada masyarakat secara lebih intensif dan massif, dan 

Peningkatan jumlah penyertaan modal sendiri untuk memenuhi 

ketentuan aturan dari Bank Indonesia
25

. 

 Dengan semakin majunya teknologi yang berkembang 

dengan berbasiskan internet, maka perusahaan, dan segala macam 

jenis usaha, bisa dibilang mau tidak mau harus mengikuti 

perkembangan dan teknologi yang ada, kalau saja terlambat 

mengaplikasikan teknologi atau media tersebut, bisa saja 

kehilangan peluang ataupun pelanggan yang tadinya begitu setia 

dengan kita. Perkembangan yang sedemikian cepat dalam tiga 

sampai lima tahun belakangan ini, mengharuskan kita semua 

berpikir kreatif dalam melayani pelanggan baik dalam 

kemudahan transaksi dan efektivitasnya, akhirnya penulis hanya 

bisa menyatakan bahwa teknologi dan perkembangannya tidak 

                                                           
24 Masrya Nabila, ―Klasifikasi Fintech Yang Akan Diatur OJK,‖ 

Daily Social, 2016, accessed January 26, 2022, dailysocial.id. 
25 Annisa Nur Safitri, Muhammad Iqbal Fasa, and Suharto, 

―Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perkembangan Dan Prospek 

Perbankan Syariah,‖ Economics and Digital Business Review vol 2, no. 2 

(2021), h. 115. https://doi.org/10.37531/ecotal.v2i2.66. 
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bisa dilawan dengan media yang konvensional, sehingga mau 

tidak mau kita semua harus berubah. 

 Karena kemudahan Financial Technology tersebut dapat 

membawa ancaman bagi industri Perbankan khususnya 

Perbankan Syariah dimana dalam proses pinjam meminjam bank 

memberikan ketentuan-ketentuan khusus pada nasabahnya dan 

proses administrasi perbankan yang terkenal kaku dan berbelit 

yang membuat masyarakat lebih tertarik terhadap Financial 

Technology. Dimana dampak digitalis perbankan akan 

memangkas margin yang dapat berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank
26

. Bank syariah diharapkan tidak hanya 

melakukan perkembangan pada bidang teknologinya saja sebagai 

instansi dibidang jasa yang melayani nasabahnya. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan diatas, terhadap munculnya 

Financial Technology (FinTech) di Indonesia dan keadaan 

profitabilitas Bank. Maka penulis tertarik untuk mengetahui 

pengaruh terkait munculnya FinTech di perbankan syariah 

dengan mengangkat judul penelitian: ANALISIS PERBEDAAN 

RASIO PROFITABILITAS PERBANKAN SYARIAH 

SEBELUM DAN SETELAH BEKERJASAMA DENGAN 

START-UP FINANCIAL TECHNOLOGY DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Bank Umum 

Syariah). 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan 

peneliti bahas dan dapat melaksanakan penelitian ini dengan 

benar maka terdapat identifikasi dan batasan masalah dalam 

penelitian ini hanya pada Analisis Perbedaan Rasio Profitabilitas 

Perbankan Syariah Sebelum dan Setelah Bekerjasama dengan 

Start-Up Financial Technology Dalam Perspektif Islam (Studi 

pada Bank Umum Syariah). Financial Technology merupakan 

                                                           
26 Yanuar Riezqi Yovanda, ―Ancaman Dan Peluang FinTech Bagi 

Industri Perbankan,‖ accessed February 9, 2022, 

https://ekbis.sindonews.com. 
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salah satu hasil dari perkembangan teknologi yang begitu pesat di 

bidang jasa pelayanan keuangan, sehingga memiliki peran 

penting di berbagai sektor, dan konsep yang di terapkan oleh 

Start-Up Financial Technology mengadaptasi dari perkembangan 

lembaga perbankan, hal ini bisa menjadi kendala bagi 

perkembangan perbankan syariah. dimana rasio Profitabilitas 

yang digunakan yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan dengan menggunakan rasio pembiayaan yaitu 

Financing to Deposits Ratio (FDR) dikarenakan ke-3 rasio ini 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

oleh Bank Umum Syariah, selain itu memberikan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya 

serta mengetahui bagaimana rasio atau komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat 

dan modal sendiri yang digunakan dalam melaksanakan 

pengajuan pembiayaan pada Bank Umum Syariah. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dari penelitian penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi rasio profitabilitas (ROA, ROE, FDR) 

bank syariah sebelum dan setelah bekerjasama dengan Start-

Up Financial Technology? 

2. Apakah terdapat perbedaan rasio profitabilitas (ROA, ROE, 

FDR) bank syariah sebelum dan setelah bekerjasama dengan 

Start-Up Financial Technology dalam perspektif Ekonomi 

Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan rasio profitabilitas 

(ROA, ROE, FDR) sebelum dan sesudah bekerjasama 

dengan Start-Up Financial Technology. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan perbedaan rasio 

profitabilitas (ROA, ROE, FDR) bank syariah sebelum dan 
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sesudah bekerjasama dengan Start-Up Financial Technology 

dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan pengkajian dalam bidang ekonomi 

syariah, khususnya mengenai Analisis Perbedaan Rasio 

Profitabilitas Perbankan Syariah Sebelum Dan Setelah 

Bekerjasama Dengan Start-Up Financial Technology 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bank 

Umum Syariah) 

b. Sebagai kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi syariah, khususnya 

Perbedaan Rasio Profitabilitas Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Setelah Bekerjasama Dengan Start-Up 

Financial Technology Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Bank Umum Syariah) 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung.  

b. Sebagai bahan rujukan atau referensi mengenai ekonomi 

syariah, khususnya mengenai Perbedaan Rasio 

Profitabilitas Dan Pembiayaan Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Setelah Bekerjasama Dengan Start-Up 

Financial Technology Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Bank Umum Syariah). 

c. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk memperdalam substansi penelitian 

dengan melihat permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti mengetahui 

hal-hal apa yang telah diteliti terdahulu dan yang belum diteliti. 

Supaya mendapatkan perbedaan dari penelitian yang sudah 
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dilakukan sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Terdapat 

beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Ridwan Muchlis (2018) yang 

berjudul Analisis SWOT Financial Technology (FinTech) 

Pembiayaan Perbankan Syaria Di Indonesia
27

. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode SWOT terhadap 4 bank syariah di 

Kota Medan. Dalam penelitian ini, berdasarkan analisis 

SWOT pada FinTech pembiayaan pada perbankan syariah 

diketahui bahwa perkembangan product development akan 

semakin baik, dimana FinTech akan mengikuti 

perkembangan yang ada dan mudah untuk disesuaikan, sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan nasabah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Miswan Ansori, yang 

berjudul Perkembangan dan Dampak Financial Technology 

(FinTech) terhadap Industri Keuangan Syariah di Jawa 

Tengah
28

. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini menunjukkan Semakin berkembangnya 

FinTech sehingga bermunculan FinTech berbasis syariah dan 

mempermudah nasabah tentunya akan mempengaruhi 

industri keuangan syariah formal seperti Bank Syariah, BPRS 

Syariah, BMT dan industri keuangan syariah formal lainnya 

dimana transaksi di industri keuangan syariah formal masih 

menggunakan transaksi fisik. Dalam bertransaksi dan belum 

banyak memanfaatkan kemajuan teknologi yang semakin 

berkembang. Hal ini akan membuat industri keuangan formal 

kurang efektif karena lebih banyak biaya dan waktu yang 

dikeluarkan. Jika industri keuangan syariah tidak mampu 

berinovasi dan memanfaatkan teknologi, maka akan 

                                                           
27 Muchlis, ―Analisis SWOT Financial Technology (Fintech) 

Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi Kasus 4 Bank Syariah Di 

Kota Medan), h. 355. 
28 Miswan Ansori, ―Perkembangan Dan Dampak Financial 

Technology (FinTech) Terhadap Industri Keuangan Syariah Di Jawa 

Tengah,‖ Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman Vol 5, no. 1 (2019), h. 

33. 
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tertinggal jauh dengan industri keuangan berbasis FinTech 

yang perkembangannya sangat pesat. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Angella (2019), yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Internet Banking Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Indonesia
29

. Penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif dan jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Penelitian ini membahas berpengaruhnya layanan 

internet banking terhadap Return on Equity (ROE) 

menunjukkan adanya pengaruh negatif karena mayoritas 

bank yang menjadi objek penelitian tidak memaksimalkan 

fasilitas layanan internet banking tersebut. Masih banyak 

kekurangan dalam penyediaan internet banking dari 

mayoritas bank tersebut, sebagian besar hanya menyediakan 

layanan pengecekan saldo dan transfer dengan kelemahan 

jaringan internet. Sehingga penggunaan layanan internet 

banking pada sebagian besar bank hanya berperan kecil dari 

keseluruhan transaksi perbankan. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Helmi Muhammad dan Niki 

Puspita Sari yang berjudul, Pengaruh Financial Technology 

Terhadap Perbankan Syariah: Pendekatan ANP-BOCR (The 

Influence of Financial Technology on Islamic Banking: ANP-

BOCR Approach)
30

. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

aspek prioritas jawaban responden, perkembangan industri 

FinTech yang pesat memberikan peluang positif bagi 

perbankan syariah untuk melaksanakan kerjasama strategis 

dengan industri FinTech sebagai bagian integral yang 

berorientasi pada nasabah. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Nor Solikhin (2020), 

yang berjudul Pengaruh Financial Technology Terhadap 

                                                           
29 Angella, ―Pengaruh Penggunaan Internet Banking Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Indonesia‖ (Universitas Sumatra Utara, 2019). 
30 Helmi Muhammad and Niki Puspita Sari, ―Pengaruh Financial 

Technology Terhadap Perbankan Syariah: Pendekatan ANP-BOCR (The 

Influence of Financial Technology on Islamic Banking: ANP-BOCR 

Approach),‖ Perisai : Islamic Banking and Finance Journal vol. 4, no. 2 

(2020), h. 118, https://doi.org/10.21070/perisai.v4i2.868. 
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Profitabilitas Perbankan di Indonesia
31

. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini membahas sebagian besar bank 

BUMN tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

profitabilitas ROA, ROE, NIM dan BOPO setelah 

bekerjasama dengan Start-Up FinTech. 

 

Dapat dilihat dari beberapa penelitian terdahulu tersebut 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti saat ini 

adalah penelitian ini lebih berfokuskan kepada perkembangan 

profitabilitas perbankan syariah dengan melihat perkembangan 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Financing 

to Deposito Ratio (FDR) sebelum dan sesudah perbankan syariah 

mengadopsi atau bekerjasama dengan FinTech yaitu Alami 

FinTech Syariah dan Ammana FinTech Syariah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan struktur dari pembahasan 

penelitian atau gambaran umum alur dari suatu penelitian. Untuk 

memudahkan penulis dalam penulisan dan pembahasan penelitian 

ini, maka penulis membagi pembahasan ke dalam beberapa bab, 

adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:  

 BAB I Pendahuluan, Pada bab pertama ini memuat tentang 

pendahuluan yang berisikan sub-sub bab yang terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, Pada bab kedua ini menguraikan 

tentang teori-teori yang relevan dengan judul skripsi ini, kerangka 

berfikir, pengajuan hipotesis berisi tentang teori yang digunakan 

dalam penelitian seperti signaling theory dan menjadi jawaban 

sementara dari rumusan masalah penelitian. 

                                                           
31 Ahmad Nor Solikhin, ―Pengaruh Financial Technology Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Di Indonesia‖ (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2020), h. 24. 



19 

 

 

BAB III Metode Penelitian, Pada bab ketiga ini 

mengemukakan tentang metode penelitian yang dilakukan   oleh 

penulis yang terdiri atas jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan 

sumber data, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Analisis Data, Pada bab keempat 

ini terdiri atas hasil dari penelitian yang dilakukan serta 

pembahasan mengenai hasil tersebut. Bab ini meliputi deskripsi 

data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

analisis perbedaan rasio profitabilitas perbankan syariah sebelum 

dan sesudah bekerjasama dengan start-up financial technology 

dalam perspektif ekonomi islam (studi pada bank umu syariah). 

BAB V Penutup, Pada bab kelima ini berisi kesimpulan dari 

hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan memuat saran yang 

ditujukan untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan 

topik yang sama atau mengembangkan penelitian yang telah 

dilakukan agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi, serta 

berisi rekomendasi. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan judul ―Analisis Perbedaan Profitabilitas 

Perbankan Syariah Sebelum dan Setelah Bekerjasama dengan 

Start-Up Financial Technology Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi pada Bank Umum Syariah)‖, rumusan masalah, 

pengujian dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rasio Profitabilitas Bank Umum Syariah sebelum dan 

sesudah Bekerjasama dengan Start-Up Financial 

Technology, hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya : 

a. Rata-rata nilai Return On Asset (ROA) pada Bank 

Muamalat, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 

Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah dari hasil 

penelitian kelima bank tersebut menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan, dimana ROA 

mengalami kenaikan pada hasil uji beda penelitian, 

hal ini dikarenakan masih kurang mampunya 

menghasilkan laba bersih dengan mendayagunakan 

aset bank dalam bekerjasama dengan Start-Up 

Financial Technology tersebut karena kurangnya 

promosi atas produk baru sehingga kurang minatnya 

masyarakat untuk memilih produk tersebut. 

b. Rata-rata nilai Return On Equity (ROE) pada Bank 

Muamalat, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 

Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan, dimana ROE 

mengalami kenaikan pada hasil uji beda penelitian 

ini, hal ini karena kerjasama yang kurang baik, 

terutama dengan adanya fitur Financial Technology 

berbasis digital yang berarti bank tersebut belum 

mampu mengelola modalnya yang lebih tinggi dan 
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menghasilkan keuntungan untuk memuaskan 

kebutuhan investor.  

c. Rata-rata nilai Financing to Deposits Ratio (FDR) 

pada Bank Muamalat dan  Bank BNI Syariah 

terdapat perbedaan yang signifikan, hal ini berkat 

kerjasama yang baik, terutama dengan adanya fitur 

Financial Technology yang berarti bank tersebut 

mampu menghimpun dana dari nasabah serta 

menyalurkannya kembali untuk menghasilkan 

keuntungan dan mengurangi rasio pembiayaan agar 

tetap stabil. Pada Bank BRI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mega Syariah menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

2. Rasio Profitabilitas Bank Syariah Sebelum dan Setelah 

Bekerjasama dengan Start-Up Financial Technology 

dalam Perspektif Ekonomi Islam.  

Dalam perspektif ekonomi islam menjelaskan bahwasanya 

profitabilitas merupakan suatu keuntungan yang harus 

diperhatikan. Dimana suatu keuntungan dalam islam tidak 

boleh mendekati hal-hal yang telah dilarang dalam syariat 

islam sehingga dapat memberikan yang terbaik bagi 

nasabahnya dan membuat nasabah dapat lebih percaya 

untuk menggunakan produk perbankan yang nantinya 

akan mempengaruhi jumlah aset ataupun modal, yang 

pada dasarnya semua bentuk kemampuan manajemen 

dalam memperoleh keuntungan adalah boleh sampai ada 

dalil yang melarangnya, baik objek maupun caranya 

(prosesnya), yaitu kegiatan yang mengandung gharar, 

maysir, riba, tadlis, talaqqi rukban, taghrir, ghabn, darar, 

rasywah, maksiat dan zalim adalah dilarang. Dari aset 

tersebut akan mendapatkan keuntungan sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas suatu bank.  
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B. Saran 

1. Bank syariah perlu meningkatkan keuntungan mereka 

dengan  optimalisasi kerjasama dengan Start-Up 

Financial Teknologi dengan lebih memperluas jaringan 

agar dapat diakses oleh masyarakat dan  meningkatkan 

layanan baik offline maupun digital. Dengan  kerjasama 

ini diharapkan dapat merangsang literasi keuangan umat 

Islam untuk pangsa pasar bank syariah lebih besar dan 

dapat bersaing dengan perbankan konvensional. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penggunaan 

subjek dan variabel yang berbeda serta periode penelitian 

yang lebih lama dan terbaru dari penelitian ini untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih akurat dari 

penelitian sebelumnya. 

3. Untuk akademisi dan praktisi yang bekerja di sektor 

perbankan, dengan penelitian ini bisa dijadikan salah satu 

referensi atau sumber referensi terkait dengan layanan 

Financial Technology untuk menarik nasabah lebih 

meningkatkan manajemen dan manajemen keuangan 

pendanaan perbankan syariah. 
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